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   BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan Blended 

Learning dengan mengkombinasikan penemuan terbimbing, dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dengan kategori minimal baik dengan siklus I yaitu 77,50% dan 

meningkat pada siklus II yaitu 88,75%, dan kegiatan guru dengan kategori 

minimal baik pada siklus I yaitu 72,22% meningkat pada siklus II yaitu 86,11%, 

kemudian kemampuan penalaran matematis siswa dan pelaksanaannya pada siklus 

I dalam kategori baik, yaitu rata-rata 60% dan pada siklus II meningkat menjadi 

32% dengan kategori baik, yaitu rata-rata 92%.Kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VIII-B SMP Negeri 1 Kabila mengalami peningkatan. Hal ini ditandai 

dengan rata-rata skor tes kemampuan penalaran matematis pada siklus I yaitu 60 

dan menunjukkan peningkatan pada tes siklus II menjadi 92.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diperoleh adalah pembelajaran matematika dengan 

menggunakan Blended Learning lebih baik dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa. Dengan demikian pembelajaran matematika dengan 

menggunakan Blended Learning menjadi alternative pembelajaran yang dapat  
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diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.Untuk menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan Blended Learning, sebaiknya guru membuat 

bahan ajar dan perencanaan yang matang, sehingga pembelajaran dapat terjadi 

secara sistematis sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan.Proses 

bimbingan yang diberikan dalam pembelajaran mengggunakan Blended Learning 

sangat berpengaruh terhadap hasil penemuan siswa, disarankan kepada guru yang 

menerapkan Blended Learning supaya bentuk bimbingan yang diberikan, berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang terjangkau oleh pikiran siswa sehingga dapat 

memungkinkan siswa untuk memahami masalah-masalah yang diberikan, hal ini 

dimaksud agar siswa tidak frustasi sehingga mengakibatkan siswa kehilangan 

semangat belajar. 
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